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ABSTRAK 

 

Erawati, T. 2018. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII 

pada Materi Segiempat melalui Model Problem Based Learning Bernuansa 

Etnomatematika Ditinjau dari Self-Efficacy. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Prof. Dr. Zaenuri M., S.E, M.Si., Akt. dan Pembimbing 

Pendamping Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si. 

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Segiempat, Problem Based 

 Learning, Etnomatematika, Self-Efficacy. 

 

Penelitian ini berfokus pada kemampuan representasi matematis melalui 

model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika ditinjau dari self-

efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi segiempat dan 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-efficacy 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi segiempat dengan 

menerapkan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika.  

Desain penelitian menggunakan mixed methods dengan explanatory 

sequential design. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas VII SMP Negeri 1 

Manyaran. Sampel penelitian ini adalah kelas VII D (kelas ekspeimen) dan kelas 

VII C (kelas kontrol) SMP Negeri 1 Manyaran yang diambil melalui teknik 

cluster random sampling. Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes, 

sedangkan pengumpulan data kualitatif menggunakan teknik triangulasi. 

Pemilihan sampel pada penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive 

sampling. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, 

kesamaan dua rata-rata, z, t, dan paired sample t-test. Data kualitatif dianalisis 

menggunakan uji data reduction, data display, serta conclusions.  

Hasil penelitian menunjukkan (1) kemampuan representasi matematis 

siswa melalui model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

mencapai ketuntasan klasikal, (2) kemampuan representasi matematis siswa 

melalui model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih baik 

daripada representasi matematis siswa melalui model Problem Based Learning, 

(3) sikap cinta budaya lokal siswa setelah mendapat pembelajaran model Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika lebih baik daripada sikap cinta budaya 

lokal siswa sebelum mendapat model pembelajaran Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika, (4) subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya 

lokal tertinggi di kelasnya dapat memenuhi indikator visual, symbolic, dan verbal 

representation (5) subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya lokal sedang 

dapat memenuhi indikator visual, symbolic, dan verbal representation namun 

cenderung kurang teliti, (6) subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya 

lokal terendah di kelasnya hanya mampu memenuhi indikator visual 

representation. 

http://staff.unnes.ac.id/dosen/zaenuri.html/
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas sumber daya manusia dapat menentukan kemajuan suatu bangsa 

dan salah satu aspek yang menentukan kualitas sumber daya manusia adalah 

kualitas pendidikannya. Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia karena secara tidak langsung melalui pendidikan, 

manusia akan mampu berkompetisi seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta menjadi manusia yang berkarakter. Oleh karena itu, pembaharuan 

dalam bidang pendidikan harus selalu dilakukan, untuk mencapainya 

pembaharuan perlu dilakukan secara berkesinambungan agar pendidikan yang 

berkualitas dapat tercapai. 

 Salah satu pelajaran yang diajarkan dalam kurikulum sekolah adalah 

matematika. Menurut Abdurrahman sebagaimana yang dikutip Sri et al. (2015) 

mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika 

merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk meningkatkan kreativitas, (5) sarana 

untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 

 Hal ini sesuai dengan yang dirumuskan oleh National Council of Teacher 

of Mathematics (2015) bahwa tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima 

standar kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu pemecahan masalah 
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(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), koneksi 

(connection), komunikasi (communication), dan representasi (representation). 

Kelima kompetensi tersebut sangat diperlukan siswa sehingga mampu mencapai 

tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 

2006 yaitu siswa diharapkan menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Permasalahan dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah 

kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis adalah 

mengungkapkan ide-ide mereka dalam model matematika untuk merencanakan 

suatu penyelesaian masalah. NCTM (2015) juga menjelaskan bahwa representasi 

merupakan pusat dari pembelajaran matematika. Menurut Fuad (Lestari et al., 

2018), menyatakan dalam psikologi umum, representasi berarti proses membuat 

model konkret dalam dunia nyata ke dalam konsep abstrak atau simbol. Siswa 

dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep matematika 

dan membantu siswa mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya 

abstrak menuju konkret, mengingat matematika merupakan ilmu yang bersifat 

abstrak.  

 Hasil wawancara dengan Ibu Sunarsih selaku guru bidang studi 

matematika kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran, kemampuan representasi 

matematis siswa sebagian besar masih rendah sehingga menjadi salah satu 

penyebab hasil belajar di bawah KKM. Guru matematika telah berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, diantaranya: guru telah 
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mengadakan belajar kelompok, memberikan tambahan soal latihan yang 

berbentuk soal cerita dan sebagainya, namun kenyataannya aspek dari tujuan 

pembelajaran matematika terutama pada kemampuan representasi matematis 

siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari gejala-gejala yaitu (1) siswa sering 

mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal matematika dalam bentuk soal 

cerita atau soal yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru, maka lebih 

dari 60% siswa yang tidak bisa mengerjakannya; (2) apabila diberikan kuis atau 

tugas sekitar 65% siswa hanya menunggu dan mencontek jawaban teman; (3) 

apabila diberikan pekerjaan rumah (PR) lebih dari 70% siswa hanya menunggu 

dan mencontek temannya di sekolah; dan (4) sekitar 60% siswa tidak dapat 

menjelaskan kembali hasil pekerjaannya sesuai permasalahan asal materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. Hal tersebut diperkuat dengan 

dilaksanakannya tes pendahuluan yaitu materi garis dan sudut pada hari Selasa, 17 

April 2018 di kelas VII C dan VII D SMP Negeri 1 Manyaran. Berdasarkan hasil 

tes pendahuluan tersebut, diperoleh rata-rata 62,92 dengan nilai maksimal 83. 

Berikut disajikan salah satu hasil jawaban siswa pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Hasil Jawaban Tes Pendahuluan  

Kemampuan Representasi Matematis 
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 Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa indikator visual 

representation sudah digunakan dengan optimal untuk menyelesaikan masalah, 

siswa mampu membuat gambar dari representasi yang diberikan. Siswa masih 

belum tepat pada indikator symbolic representation yakni membuat perbandingan 

matematika dengan melibatkan gambar dari representasi lain yang diberikan 

masih salah dalam menggunakan konsep. Terlihat juga siswa belum memahami 

pada indikator verbal representation, siswa belum menjawab soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu, siswa langsung 

menulis jawaban dan kesimpulan yang diperoleh, tetapi belum lengkap dan benar. 

Berdasarkan contoh salah satu hasil jawaban tersebut, siswa tampak belum 

memahami konsep dan cara merepresentasikannya mengenai materi tes 

pendahuluan garis dan sudut. 

Salah satu aspek psikologi yang penting di tingkat jenjang SMP di 

Indonesia adalah kemampuan self-efficacy. Keyakinan seseorang akan 

kemampuan untuk mengungkapkan ide-idenya juga turut memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan 

(Lunenburg, 2011). Menurut teori Bandura, sebagaimana dikutip oleh Mesterova 

(2015: 112) pengertian self-efficacy adalah keyakinan seseorang atas 

kemampuannya untuk mengerahkan motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan 

yang diperlukan dalam menghadapi situasi tertentu. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Katsner (2015: 87) terdapat 

pengaruh positif self-efficacy terhadap nilai siswa yaitu koefisien R square sebesar 

0,396. Individu yang mempunyai self-efficacy tinggi menganggap kegagalan 
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sebagai kurangnya usaha, sedangkan individu yang memiliki self-efficacy rendah 

menganggap kegagalan berasal dari kurangnya kemampuan. Indikasi siswa yang 

telah mengalami peningkatan pada self-efficacy adalah munculnya kepercayaan 

pada dirinya terlihat pada berani mengeluarkan pendapat sesuai dengan konten 

diskusi, mandiri dalam penyelesaian tugas, berani menjelaskan kepada teman 

yang mengalami kesulitan (Alfurofika et al. 2013). Oleh karena itu, kemampuan 

self-efficacy harus dikembangkan pada siswa agar dapat memaknai proses 

pembelajaran matematika dalam kehidupan nyata, terjadinya proses pembelajaran 

secara optimal, dan menyampaikan ide-ide matematikanya sehingga dapat 

merepresentasikannya dengan baik.   

 Hasil wawancara juga didapat informasi bahwa belum semua siswa berani 

mengerjakaan soal di depan kelas, cenderung putus asa di awal sebelum berusaha 

menyelesaikan masalah yang diberikan, serta belum berani menyampaikan 

pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru. Akibatnya kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide-idenya kurang berkembang secara maksimal.  Untuk 

mengubah self-efficacy negatif siswa dan mengembangkan kemampuan 

representasi matematis tersebut, diperlukan model pembelajaran matematika yang 

sesuai. Kurikulum 2013 dibentuk sebagai penyempurnaan terhadap kurikulum 

sebelumnya. Hal ini berarti akan ada pengimplementasian model pembelajaran 

yang bagus terhadap pembelajaran, oleh karena itu Kemendikbud sudah mengatur 

bahwa pembelajaran yang dianggap cocok adalah yang mempunyai konsep 

pendekatan saintifik, sehingga model pembelajaran yang akan digunakan adalah 

Problem Based Learning.  
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 Menurut Oguz-Unver & Arabacioglu (2011), prinsip utama Problem 

Based Learning adalah memaksimalkan pembelajaran dengan menyelidiki, 

menjelaskan, dan menyelesaikan masalah kontekstual dan bermakna. Untuk 

memudahkan menyelesaikan masalah siswa menganalisis masalah, 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber kemudian siswa 

menginterpretasikan informasi serta ide-ide yang diperoleh dalam simbol-simbol 

matematika atau gambar. Siswa bekerja dalam sebuah kelompok untuk berdiskusi. 

Selama kegiatan diskusi berlangsung, siswa menganalisis masalah, 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan menghubungkannya dengan ide-ide 

mereka, lalu menyajikannya ke dalam bentuk representasi matematis seperti 

menyajikan ulang dalam bentuk visual, ekspresi matematis, dan kata-kata untuk 

memahami konsep matematika serta menyelesaikan masalah matematika. 

Representasi yang tepat membantu siswa mendapatkan solusi dari masalah yang 

diberikan. Kegiatan selanjutnya yaitu mempresentasikan hasil diskusi ke depan 

kelas dan kelompok yang lain bertugas menanggapi. Hasil diskusi yang baik akan 

menambah keyakinan dan minat serta optimis siswa ketika mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. Beberapa aktivitas yang dilakukan ini, diharapkan 

penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan self-efficacy siswa. 

Kuatnya pengaruh budaya luar menjadi salah satu faktor lunturnya 

kebudayaan lokal yang ada pada diri siswa. Hal ini secara tidak langsung 

memengaruhi sikap siswa pada saat pembelajaran. Siswa memandang matematika 

tidak berkaitan dengan budaya sehingga mereka tidak tahu bagaimana 
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menggunakan matematika dalam kehidupan nyata. Pemahaman dan penerapan 

nilai budaya sangat penting untuk diberikan sejak dini baik melalui pendidikan 

formal maupun nonformal agar mereka lebih memahami, memaknai, dan 

menghargai budaya bangsa.  

 Menurut Abdullah et al. (2015) menyatakan bahwa pembelajaran model 

Problem Based Learning menjadi lebih mudah dipahami dan menarik minat siswa 

maka pembelajaran akan lebih baik bila menggunakan permasalahan-

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar khususnya budaya lokal tempat 

tinggal siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Budaya yang berkaitan dengan konsep matematika 

biasa disebut etnomatematika, dimana unsur budaya tempat tinggal siswa dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dengan harapan pembelajaran akan lebih 

bermakna bagi siswa. Terkait dengan masalah rendahnya kemampuan representasi 

matematis dan self-efficacy serta untuk menanamkan rasa cinta terhadap 

kebudayaan di Kabupaten Wonogiri, maka sudah saaatnya untuk membenahi 

proses pembelajaran matematika terutama mengenai model yang digunakan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapi masalah tersebut adalah 

melalui model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas VII pada Materi Segiempat melalui Model Problem Based Learning 

Bernuansa Etnomatematika Ditinjau dari Self- Efficacy”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagaimana keefektifan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi segiempat? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-

efficacy siswa  kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi segiempat 

melalui model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji keefektifan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika terhadap kemampuan representasi matematis siswa  kelas 

VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi segiempat.  

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari 

self-efficacy siswa  kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran pada materi 

segiempat melalui model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan memberikan manfaat teoritis dan 

praktis sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

 Secara umum hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi 

suatu kajian ilmiah untuk mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

Problem Based Learning bernuansa etnomatematika ditinjau dari self-efficacy 

menjadi referensi model dan media pembelajaran yang dapat digunakan di 

dalam kelas.  

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa 

1. Meningkatkan kemampuan representasi matematis Problem Based 

 Learning bernuansa etnomatematika ditinjau dari self-efficacy. 

2. Dapat melatih keyakinan diri pada siswa. 

3. Menumbuhkan sikap cinta budaya daerahnya sendiri. 

b) Bagi guru 

1. Sebagai bahan referensi atau masukan tentang model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang 

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru itu sendiri (profesionalisme). 
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c) Bagi sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menumbuh 

kembangkan sikap menghargai dan memelihara budaya di lingkungan 

sekolah, sehingga sekolah dapat ikut berperan dalam upaya pelestarian 

budaya. 

d) Bagi peneliti 

1. Memperoleh hasil yang dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian lain, khususnya tentang pembelajaran matematika. 

2. Mengetahui bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika efektif untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari self-efficacy siswa. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Upaya untuk menghindari perbedaan penafsiran makna pada istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, diperlukan penegasan istilah sebagai berikut. 

1.5.1 Keefektifan 

Efektif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keefektifan proses 

pembelajaran. Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar (Manurung, 2015: 3). Pembelajaran yang 

efektif memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat, serta mencakup 
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keseluruhan tujuan pembelajaran, yang diantaranya yaitu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, keefektifan pembelajaran tercapai apabila siswa 

mampu mencapai KKM klasikal yaitu 75 sekurang-kurangnya 75% dalam satu 

kelas, proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika  lebih 

baik daripada menggunakan model Problem Based Learning, nilai kemampuan 

representasi matematis siswa dengan menggunakan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika lebih baik daripada menggunakan model 

Problem Based Learning, sikap cinta budaya lokal siswa setelah mendapat 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

lebih baik daripada sebelum mendapat pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika. 

1.5.2 Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi merupakan salah satu komponen penting dan 

fundamental untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena pada 

proses pembelajaran matematika perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari 

serta merepresentasikan ide atau gagasan dalam berbagai macam cara. Menurut 

Hudiono (dalam Yuniawatika, 2011), terdapat beberapa alasan perlunya 

representasi, yaitu memberi kelancaran siswa dalam membangun suatu konsep 

dan berpikir matematis serta untuk memiliki kemampuan dan pemahaman konsep 

yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh guru melalui representasi matematis. 

Wahyudin (dalam Yuniawatika, 2011) juga menambahkan bahwa representasi 
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bisa membantu para siswa untuk mengatur pemikirannya. Penggunaan 

representasi oleh siswa dapat menjadikan gagasan-gagasan matematis lebih 

konkrit dan membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah yang dianggap 

rumit dan kompleks menjadi lebih sederhana jika strategi dan pemanfaatan 

representasi matematis yang digunakan sesuai dengan permasalahan. 

1.5.3 Materi Segiempat 

Penelitian ini mengambil materi pokok segiempat terutama yang meliputi 

keliling dan luas persegi, keliling dan luas persegi panjang, serta keliling dan luas 

trapesium. 

1.5.4 Problem Based Learning 

Menurut Khoiri dalam Hikmasari (2017: 217) menyatakan bahwa 

Probelem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang keterampilan pemecahan masalah. Sintaks model Probelem Based 

Learning menurut Arends dalam Lestanti (2016) yaitu: (1) memberikan orientasi 

tentang permasalahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 

(3) membantu pemecahan mandiri/kelompok, (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

1.5.5 Etnomatematika 

Menurut Barton (1996), sebagaimana dikutip oleh Rosa dan Orey (2011: 

36), etnomatematika adalah sebuah program yang menyelidiki cara-cara dimana 

kelompok budaya yang berbeda memahami, mengartikulasikan, dan menerapkan 



13 
 

 
 

konsep-konsep dan praktik yang dapat diidentifikasi sebagai praktik-praktik 

matematika. Pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan budaya 

dapat memperkaya pemahaman siswa mengenai pemaknaan dari matematika yang 

tidak jauh dari kehidupan manusia, Zhang (2010). 

1.5.6 Self-Efficacy 

Menurut Bandura, sebagaimana dikutip oleh Mesterova (2015: 112) 

pengertian self-efficacy adalah keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk 

mengerahkan motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan 

dalam menghadapi situasi tertentu. Individu yang mempunyai self-efficacy tinggi 

menganggap kegagalan sebagai kurangnya usaha, sedangkan individu yang 

memiliki self-efficacy rendah menganggap kegagalan berasal dari kurangnya 

kemampuan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi mampu merepresentasikan 

gagasan dengan tindakan yang bijak dan dapat berlangsung efektif. 

1.5.7 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar siswa ditentukan oleh Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). KKM merupakan batas minimal kriteria kemampuan yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dikatakan tuntas jika siswa telah 

memenuhi KKM perorangan (individual) dan kelas (klasikal). KKM yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. KKM klasikal ditetapkan sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 75%. 

Artinya suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika banyaknya siswa 

yang tuntas sekurang-kurangnya 75% dari kelas tersebut.  
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2. Proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Masing-masing bagian tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

1.6.1 Bagian Awal Skripsi 

 Bagian awal skripsi ini terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran.  

1.6.2 Bagian Isi Skripsi 

Bagian isi ini merupakan inti dalam penulisan skripsi. Bagian isi memuat 

lima bab yaitu sebagai berikut. 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan teoritis 

dalam penulisan skripsi, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. 
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BAB 3: METODE PENELITIAN  

 Bab ini menyajikan gagasan pokok yang paling sedikit terdiri atas: desain 

penelitian, latar penelitian, metode penelitian, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian, analisis data, dan 

pemeriksaan keabsahan data. Gagasan-gagasan tersebut dapat disajikan dalam 

beberapa sub-bab. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan dalam 

rangka menjawab permasalahan penelitian. Bab ini dapat terdiri atas beberapa 

sub-bab hasil penelitian dan sub-bab pembahasan. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dan saran-saran dari peneliti. Kedua isi tersebut 

masing-masing dapat dijadikan menjadi dua sub-bab, yaitu simpulan dan saran. 

1.6.3 Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

penelitian.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.6 Landasan Teori 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

Rifa’i & Anni (2012:193) menjelaskan bahwa belajar merupakan 

kegiatan sosial yang terjadi apabila individu aktif di dalamnya. Keaktifan individu 

dalam kegiatan sosial dapat dipengaruhi oleh adanya interaksi antara stimulus dan 

respon dalam diri individu tersebut, dapat dikatakan bahwa belajar merupakan 

akibatnya adanya interaksi antara stimulus dan respon.  

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

mendefinsikan pembelajaran sebagai suatu proses interaksi antara siswa dengan 

guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Menurut Permendikbud Nomor 

81A Tahun 2013, pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada setiap individu untuk mengembangkan potensi mereka 

menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan.  

 Berdasarkan beberapa pengertian yang diungkapkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklim 

lingkungan untuk mendukung proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar serta memfasilitasi kemampuan dan kebutuhan siswa dalam 

rangka mengembangkan potensinya. Proses pembelajaran di sekolah berfungsi 
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untuk mempelajari suatu konsep yang terkandung dalam berbagai subjek atau 

mata pelajaran, salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan ilmu 

yang tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Matematika didefinisikan 

sebagai matematika sekolah dalam konteks pendidikan yang memiliki beberapa 

perbedaan dengan pengertian matematika murni. 

 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi (2007:416), matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Belajar matematika adalah 

suatu proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan 

matematika. Objek pembelajaran matematika adalah abstrak, untuk memperjelas 

konsep yang diajarkan dan siswa dapat dengan mudah menerima dan memahami 

materi maka guru perlu memahami karakteristik matematika sekolah. 

Pembelajaran matematika harus secara bertahap, berurutan serta berdasarkan 

kepada pengalaman yang telah ada sebelumnya.  

 Menurut Depdiknas (2006:417) mata pelajaran matematika memiliki 

tujuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memhami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasi gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk keadaan atau memperjelas masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

2.2 Teori Belajar yang Relevan 

2.2.1 Teori Piaget 

Tiga prinsip utama teori pembelajaran Piaget seperti yang dikemukakan 

oleh Rifa’i & Anni (2012: 170-171) adalah sebagai berikut. 

(1) Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif karena pengetahuan terbentuk dari 

dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif siswa, perlu 

diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan siswa belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, atau membandingkan penemuan sendiri 

dengan penemuan temannya. 

(2) Belajar lewat interaksi sosial 

Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik di antara sesama, maupun 

dengan orang dewasa akan membantu perkembangan kognitif subjek belajar. 
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Terjadinya interaksi di antara subjek belajar maka kognitif subjek belajar akan 

diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif tindakan. 

(3) Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif subjek belajar akan lebih berarti apabila didasarkan 

pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan 

kognitif subjek belajar cenderung mengarah ke verbalisme. 

 Piaget menyatakan bahwa manusia itu tumbuh dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Adaptasi itu mencakup dua kegiatan mengonstruksi, yaitu 

asimilasi dan akomodasi. Apabila seseorang ingin mengonstruksi (membangun) 

suatu pengetahuan/informasi baru, itu berarti ia ingin mengaitkan informasi baru 

tersebut ke dalam skema di dalam pikirannya.  

Relevansi penelitian ini dengan teori belajar Jean Piaget yang 

mendukung Problem Based Learning, dikarenakan pengetahuan baru tidak 

diberikan kepada siswa dalam bentuk jadi tetapi siswa membangun dan 

mengembangkan pengetahuannya sendiri dari hasil interaksi dengan 

lingkungannya untuk membantu perkembangan kognitif mereka. Siswa yang 

memiliki pengetahuan kognitif dan keterampilan berinteraksi sosial akan lebih 

mudah merepresentasikan gagasan meraka.  

2.2.2 Teori Vygotsky 

Rifa’i & Anni (2012: 39) menjelaskan bahwa teori Vygotsky 

mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat 

kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan, 
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yang mencakup objek, artefak, alat, buku, dan komunitas tempat orang 

berinteraksi dengan orang lain sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi kognitif 

berasal dari situasi sosial. 

Vygotsky, sebagai seorang konstruktivis, percaya bahwa pengetahuan 

tidak bisa ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain, melainkan siswa 

sendiri yang membangun pengetahuan tersebut di dalam pikirannya. Siswa dapat 

secara efektif mengonstruksi pengetahuan apabila ia berinteraksi dengan orang 

lain yang telah atau lebih tahu atau menguasai pengetahuan yang sedang 

dipelajari. Menurut Vygotsky konstruksi terjadi dalam suatu wilayah yang ia 

sebut Zone Proximal Development (ZPD). Ia menyatakan bahwa dalam 

mempelajari sesuatu manusia mempunyai tingkat kemampuan tertentu yang 

disebut kemampuan aktual yang diperoleh sendiri tanpa bantuan orang lain dan 

kemampuan potensial yang bisa dicapai dengan bantuan orang lain. Di wilayah 

ZPD inilah konstruksi pengetahuan oleh siswa terjadi. Dari uraian di atas jelas 

bahwa peran guru bukan mengirim pengetahuan kepada siswa. 

Rifa’i & Anni (2012: 40) menjelaskan bahwa scaffolding erat kaitannya 

dengan ZPD, yaitu teknik untuk mengubah tingkat dukungan. Secara ringkas 

dapat dikatakan bahwa scaffolding adalah bantuan seperlunya yang diberikan oleh 

guru kepada siswa yang kemudian secara bertahap dikurangi, akhirnya siswa 

dapat berdiri sendiri dalam melakukan aktivitas belajar. Bermodal kemampuan 

pada tingkat aktual dengan berkolaborasi dengan guru atau teman yang lebih 

kompeten dalam menyelesaikan masalah, siswa mencapai kemampuan tingkat 

potensialnya.  
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Berdasarkan pandangan teori di atas, maka dapat dijelaskan bahwa siswa 

dalam proses belajar penting sekali memiliki hubungan sosial yang baik dengan 

guru maupun teman yang lainnya. Dengan adanya interaksi sosial yang baik, 

maka setiap ide atau gagasan baru dari siswa akan mulai terbentuk dalam struktur 

kognitifnya. Hubungannya antara teori belajar Vigotsky dengan model Problem 

Based Learning adalah mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang 

telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan belajarnya itu didukung dengan 

terjalinnya interaksi sosial dengan teman lain.   

2.2.3 Teori Ausubel 

Teori belajar David Ausubel terkenal dengan belajar bermaknanya. 

Menurut Ausubel sebagaimana dikutip oleh Abdullah dan Taufik (2008), belajar 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan 

dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa melalui 

penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa 

dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang sudah ada. Struktur 

kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang 

telah dipelajari dan diingat oleh siswa. Menurut Ausubel dalam Rifa’i & Anni 

(2012: 174) menjelaskan, membedakan belajar bermakna (meaningful learning) 

dan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna adalah proses belajar 

dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah 

dipunyai seseorang yang sedang belajar. Sedangkan belajar menghafal diperlukan 

bila seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali 

tidak berhubungan dengan yang telah diketahuinya. Belajar bermakna Ausubel 
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erat kaitannya dengan belajar berbasis masalah (PBL), karena dalam pembelajaran 

ini pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi melainkan siswa menemukan 

kembali dan informasi baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

siswa. 

 

2.3 Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran adalah keberhasilan tentang usaha atau 

tindakan sebagai keadaan yang berpengaruh terhadap pembelajaran. Suatu 

pembelajaran dinyatakan efektif apabila pembelajaran mampu mengaktifkan 

siswa, meningkatkan prestasi belajar, serta membuat siswa merasa senang dalam 

belajar. fisik, maupun sosial. Pembelajaran menekankan pada penguasaan 

pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada 

internalisasi, tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi 

sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh siswa. 

Disimpulkan bahwa pembelajaran efektif merupakan sebuah proses perubahan 

seseorang dalam tingkah laku dari hasil pembelajaran yang ia dapatkan dari 

pengalaman dirinya dan lingkungannya yang membawa pengaruh, makna dan 

manfaat tertentu (Manurung, 2015: 3). 

Berdasarkan defenisi di atas, ditarik kesimpulan bahwa keefektifan 

belajar matematika adalah perubahan yang membawa pengaruh berupa hasil yang 

telah dicapai siswa dalam mengikuti pelajaran matematika yang mengakibatkan 

perubahan pada diri siswa berupa penguasaan dan kecakapan baru yang 

ditunjukkan dengan hasil yang berupa nilai yang memuaskan. 



23 
 

 
 

Penelitian ini, keefektifan pembelajaran tercapai apabila siswa mampu 

mencapai KKM klasikal yaitu 75 sekurang-kurangnya 75% dalam satu kelas, 

proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih 

baik daripada menggunakan model Problem Based Learning, nilai kemampuan 

representasi matematis siswa dengan menggunakan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika lebih baik daripada menggunakan model 

Problem Based Learning, dan sikap cinta budaya lokal siswa setelah mendapat 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

lebih baik daripada sebelum mendapat pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika. 

 

2.4 Kemampuan Representasi Matematis  

Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut NCTM (2000: 67) standar kemampuan 

representasi yang dimiliki siswa, program pembelajaran dari pra-taman kanak-

kanak sampai kelas XII harus memungkinkan siswa untuk: 

a. menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, 

dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, 

b. memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika untuk 

memecahkan masalah, 

c. menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika. 
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 Menurut Yuni dalam Dewi dan Hanifah (2017: 680-688), representasi 

digunakan dalam mentranslasikan atau menganalisis suatu masalah verbal 

menjadi lebih jelas. Hal ini mengandung makna bahwa (1) representasi 

melibatkan penerjemahan masalah atau ide-ide dalam bentuk baru; (2) 

representasi juga termasuk pengubahan diagram atu model fisik ke dalam simbol 

atau kata-kata; dan (3) proses representasi dapat digunakan juga dalam 

menerjemahkan atau menganalisis suatu masalah sehingga lebih jelas maknanya.  

 Menurut Ghazali (2013) bahwa aspek representasi eksternal meliputi: (1) 

real script: membuat konjektur dari suatu objek, (2) written symbols: menuliskan 

ekspresi matematis dari suatu representasi, (3) manupulative models: menyajikan 

kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi yang lain, (4) 

static picture: menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, 

membuat gambar pola-pola, membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya, dan (5) spoken langue: menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan ekspresi matematis, membuat situasi masalah berdasarkan data 

yang diberikan, menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata, menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang 

disajikan, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Zhe (2012) mengungkapkan beberapa bentuk representasi matematis 

yang dapat dilakukan untuk menemukan suatu solusi dalam tugas matematika 

yaitu (1) visual representation, yaitu menyajikan kembali data atau informasi 

dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel; (2) symbolic representation, yaitu 

membuat persaamaan atau model matematis dari suatu tugas yang diberikan; (3) 
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verbal representation, yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian tugas 

matematika dengan kata-kata.  

Zhe (2012) menjelaskan beberapa indikator dari bentuk representasi 

matematis pada Tabel 2.1.
 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No. Aspek Representasi Indikator 

1. Visual Representation: 

1) Diagram, grafik, 

atau table 

 

a. Menyajikan kembali data dari suatu 

representasi ke representasi 

diagram, grafik, atau tabel. 

b. Menggunakan representasi visual 

untuk menyelesaikan masalah. 

 2) Gambar  a. Membuat gambar pola-pola 

geometri. 

b. Membuat gambar bangun geometri 

untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian. 

2. Symbolic Representation a. Membuat persamaan atau model 

matematis dari representasi lain 

yang diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola 

bilangan. 

c. Menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan persamaan atau model 

matematika. 

3. Verbal Representation a. Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan. 

b. Menulis interpretasi dari suatu 

representasi. 

c. Menulis langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematis 

dengan kata-kata. 

d. Menyusun cerita dari suatu 

representasi yang disajikan. 

e. Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. 
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 Indikator-indikator kemampuan representasi matematis Tabel 2.2 memiliki 

hubungan saling bebas. Tiap representasi yang diuji, visual representation, 

symbolic representation, dan verbal representation; tidak bersyarat satu sama 

lainnya. Akan tetapi sangat mungkin adanya irisan di antara jenis representasi 

tersebut. Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan representasi 

matematis yang diungkapkan oleh Zhe (2012) tersebut. 

 

2.5 Self-Efficacy 

2.5.1 Pengertian Self-Efficacy 

 Menurut Baron dan Byrne sebagaimana dikutip oleh Yuliyan et al (2017: 

367), self-efficacy akademik dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa 

dirinya mampu untuk melakukan tugas akademik yang diberikan dan menandakan 

level kemampuan dirinya. Namun self-efficacy yang dimiliki setiap siswa pasti 

berbeda, perbedaan ini didasarkan pada tingkat keyakinan dan kemampuan setiap 

siswa. Siswa yang memiliki self-efficacy yang baik akan berhasil dalam kegiatan 

belajarnya dan dapat melakukan tugas-tugas akademiknya dengan lancar, 

sedangkan jika self-efficacy yang dimiliki siswa rendah maka siswa akan cepat 

menyerah pada setiap permasalahan yang dihadapi. Dari pemaparan tersebut, 

diketahui pengertian mengenai self-efficacy matematika, sehingga peneliti 

menarik kesimpulan mengenai pengertian self-efficacy matematika adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk meyelesaikan permasalahan, terutama 

yang berkaitan dengan matematika.  



27 
 

 
 

2.5.2 Dimensi Self-Efficacy 

Self-efficacy seseorang juga sangat bervariasi dalam berbagai dimensi dan 

berimplikasi dengan kinerja seseorang. Menurut Bandura sebagaimana yang 

dikutip oleh Subaidi (2016: 66) menyatakan bahwa ada tiga dimensi pengukuran 

self-efficacy yang dimiliki seseorang, yaitu magnitude, strenght, dan generality. 

(1) Magnitude (dimensi tingkat) 

Dimensi magnitude berhubungan dengan tingkat keyakinan terhadap 

kemampuan menyelesaikan tugas yang dihadapi. Orang yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri untuk menyelesaikan tugasnya.  

(2) Strenght (dimensi kekuatan) 

Motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif, seseorang memotivasi 

dirinya dan mengarahkan tindakannya berdasarkan informasi yang dimiliki 

sebelumnya (Alfurofika et al. 2013). 

(3) Generality 

Dimensi ini berkaitan dengan penyelesaian tugas secara benar dan baik. 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat pencapaian keberhasilan seseorang 

untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah. 

Instrumen self-efficacy dikembangkan dari teori self-efficacy Bandura. 

Instrumen ini terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi magnitude, generality, dan 

strength. Indikator self-efficacy dalam penelitian ini tersaji dalam Tabel 2.2 

sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Indikator Self-Efficacy 

No Dimensi Self-Efficacy Indikator 

1. Magnitude 1. Berpandangan optimis dalam mengerjakan 

tugas. 

2. Minat pada penyelesaiaan tugas yang sulit. 

3. Melihat tugas sulit sebagai tantangan. 

4. Membuat rencana dalam menyelesaikan 

tugas. 

5. Yakin dapat menyelesaikan dan 

melakukan tugas. 

2. Strength 1. Mampu menyelesaikan tugas sekolah, 

apapun bentuk tugas yang diberikan. 

2. Mencoba tantangan baru. 

3. Menjadikan pengalaman kehidupan 

sebagai suatu langkah untuk keberhasilan. 

4. Menampilkan sikap yang menunjukkkan 

keyakinan diri pada seluruh proses 

pembelajaran. 

5. Menyikapi situasi yang berbeda dengan 

baik. 

3. Generality 1. Memiliki komitmen dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. 

2. Gigih dalam menyelesaikan tugas. 

3. Memiliki motivasi yang baik terhadap 

dirinya sendiri. 

4. Memiliki keyakinan diri yang kuat 

terhadap potensi diri dalam menyelesaikan 

tugas. 

5. Memiliki tujuan yang positif dalam 

melakukan berbagai hal. 

  

2.5.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Self-Efficacy 

Menurut Bandura dalam Efendi (2013: 61-67) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang dapat memengaruhi self-efficacy pada diri individu adalah budaya, 

gender, sifat dari tugas yang dihadapi, intensif eksternal, status dan peran individu 

dalam lingkungan, serta informasi tentang kemampuan dirinya. Budaya 

memengaruhi self-efficacy melalui nilai (values), kepercayaan (beliefs), dalam 

proses pengaturan diri (self-regulatory process) yang berfungsi sebagai sumber 
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penilaian self-efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self-

efficacy.  

 

2.6 Kajian Materi  

Menurut NCTM, geometri diajarkan di sekolah, khususnya kelas VI 

sampai VIII adalah supaya siswa dapat: mendiskripsikan dengan tepat, 

mengklasifikasikan, dan memahami hubungan antara objek-objek dimensi dua 

dan dimensi tiga menggunakan sifat-sifat yang telah didefinisikan; memahami 

hubungan antara sudut, panjang sisi, keliling, luas, dan volume objek yang mirip; 

menciptakan dan mengkritisi pernyataan induktif dan deduktif terkait hubungan 

dan gagasan geometris, seperti kongruensi, kesebangunan, dan hubungan teorema 

Phytagoras. 

Materi pokok geometri pada kelas VII dalam Salinan Lampiran 

Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 Kompetensi Dasar pada materi pokok segi 

empat antara lain mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya 

untuk menentukan keliling dan luas serta menyelesaikan permasalahan nyata yang 

terkait penerapan sifat-sifat persegi penjang, persegi, trapesium, jajar genjang, 

belah ketupat, dan laying-layang.  

Penelitian ini menggunakan materi segiempat dengan mengacu pada 

Kurikulum 2013. Menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang dan 

trapesium saja yang menjadi fokus penelitian. Materi ini lebih dikaitkan pada 

permasalahan yang bernuansa budaya lokal di Kabupaten Wonogiri. 



30 
 

 
 

2.6.1 Contoh Kasus Representasi Matematis Materi Segiempat Bernuansa 

Etnomatematika 

Contoh-contoh kasus representasi materi matematis persegi, persegi 

panjang, dan trapesium yang berkaitan dengan budaya di Wonogiri.  

1. Tari “Kethek Ogleng” merupakan tarian budaya berasal dari Wonogiri. 

Penari akan mengenakan kain yang bermotif warna hitam putih dengan 

diikatkan di pinggang. Jika panjang kain        dan lebarnya      , 

sedangkan panjang sisi pada setiap motif      (motif  warna hitam atau 

putih mempunyai luas yang sama). Tentukan: 

a. Sketsa gambar model kain di bawah ini! 

b. Berapakah banyak motif pada kain yang dikenakan penari tersebut? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Panjang kain        dan lebarnya      . 

Panjang sisi pada setiap motif yang terdapat pada kain adalah 5 cm (motif  warna 

hitam atau putih mempunyai luas yang sama). 

Ditanya: 

a. Sketsa gambar model kain tersebut 
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b. Banyak motif pada kain yang dikenakan penari tersebut. 

Jawab: 

a. Sketsa gambar model kain tersebut 

dengan  

b. Banyak motif pada kain yang dikenakan penari tersebut. 

Mencari luas kain yang berbentuk persegi panjang: 

       

            

              . 

Mencari luas setiap motif pada kain yang berbentuk persegi (warna hitam dan 

putih memiliki luas sama): 

       

         

          . 

Banyaknya motif pada kain 

  
         

                           
  

 
      

  
  

         . 

Jadi, banyaknya motif pada kain yang dikenakan penari adalah         . 
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2. Museum Karst merupakan salah satu objek wisata di Wonogiri yang memiliki 

tingkat edukasi tinggi. Tampak depan, kanopi tersebut berbentuk trapesium 

sama kaki dengan sisi-sisi sejajarnya adalah     dan      , serta tingginya 

     . Tentukan: 

a. Gambar sketsa ilustrasi tersebut (ditandai garis berwarna merah)! 

b. Berapa keliling dan luas kanopi Museum Karst? 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Kanopi pada museum Karst berbentuk trapesium sama kaki dengan sisi-sisi 

sejajarnya adalah     dan      , serta tingginya      . 

Ditanya: 

a. Skesa gambar (ditandai garis berwarna merah).  

b. Luas dan keliling kanopi. 

Jawab: 

a. Skesa gambar (ditandai garis berwarna merah).  
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b. Luas dan keliling kanopi. 

Luas kanopi: 

  
 

 
                        

   
     

 
      

             

            . 

Keliling kanopi: 

Mencari panjang sisi miring yaitu: 

     

 
 
   

 
       

maka, 

            √(   )  (    )   

              √              

              √       

                    . 

diperoleh, 

                          . 

Jadi, luas kanopi adalah           dan keliling kanopi adalah        . 
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Berdasarkan contoh soal di atas, memuat indikator kemampuan 

representasi visual berupa gambar dengan membuat gambar bangun-bangun 

geometri untuk menjelaskan masalah dan memfasilitasi penyelesaian, kemampuan 

representasi simbol berupa membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan dan melibatkan representasi simbol, serta 

representasi verbal berupa menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis. 

 

2.7 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 2.7.1

Menurut Uden & Beamont sebagaimana dikutip oleh Saputro (2017: 240) 

pembelajaran berbasis masalah lebih dari metode pengajaran biasa. Problem 

Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh keterampilan pemecahan masalah 

dan pengetahuan. Belajar siswa terpusat pada masalah yang kompleks yang tidak 

memiliki satu jawaban benar melainkan terdiri dari beberapa cara untuk jawaban 

benar tersebut. Siswa bekerja dalam kelompok kecil yang kolaboratif untuk 

mengidentifikasi hal yang dibutuhkan untuk belajar untuk menyelesaikan 

masalah. 

Menurut Botty dan Shahrill (2015) Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang berorientasi pada pemberian masalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Pemberian masalah yang menjadi orientasi dalam 

pembelajaran ini merupakan sebuah simulasi bagi mereka dalam menghadapi 
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permasalahan dalam kehidupan nyata sehingga mereka didorong untuk belajar 

secara mandiri.  

 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, definisi Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa 

dimana masalah tersebut dialami atau merupakan pengalaman sehari-hari siswa. 

Lingkungan memberi masukan kepada belajar, serta lingkungan memberi 

masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak 

berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi 

dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan siswa bahan 

dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan 

belajarnya. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan masalah untuk mengajar dan siswa diwajibkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut sehingga siswa aktif saat proses belajar mengajar.  

2.7.2 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu dalam Shoimin 

(2014: 130-131) menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning sebagai 

berikut. 

a. Learning is student-center 

 Proses pembelajaran dalam Problem Based Learning lebih menitikberatkan 

kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, Problem Based Learning 

didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat 

mengembangkan pengetahuannya. 
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b. Authentic problems form the organizing focus for learning 

 Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga 

siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

c. New information is acquired through self-directed learning 

 Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan 

memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk 

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. 

d. Learning occurs in small groups 

 Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 

pengetahuan secara kolaboratif, Problem Based Learning dilakukan dalam 

kelompok kecil. Kelompok yang yang dibuat menuntut pembagian tugas dan 

penetapan tujuan yang jelas. 

e. Teachers act as facilitators 

 Pelaksanaan Problem Based Learning, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator, tetapi  guru harus memantau perkembangan aktivitas siswa dan 

mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. 

2.7.3 Sintaks Problem Based Learning  

Tahap-tahap Problem Based Learning menurut Mariani et al. (2014) 

yaitu (1) mengorientasi tentang masalah kepada para siswa, (2) mengorganisir 

para siswa untuk melakukan riset, (3) membantu penyelidikan/investigasi secara 

individu dan kelompok, (4) meningkatkan dan unutk mempresentasikan hasil 

diskusi, dan (5) meneliti dan untuk mengevaluasi kemajuan memecahkan 
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masalah. Menurut Ibrahim dan Nur sebagaimana dikutip oleh Fariana (2017: 26-

27) mengemukakan bahwa langkah-langkah Problem Based Learning seperti pada 

Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

2. Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  

3. Membimbing 

penyelidikan 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan temannya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang 

digunakan. 

  

2.7.4 Tujuan Problem Based Learning 

Menurut Wahyuni dalam Sariningsih dan Ratni (2017: 166) PBL memiliki 

tiga tujuan yang saling berhubungan satu sama lain, tujuan pertama adalah 

mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat menyelidiki secara sistematis 

suatu pertanyaan atau masalah, tujuan kedua adalah mengembangkan 

pembelajaran yang self-directed, dan tujuan ketiga adalah perolehan (penguasaan) 

konten (tujuan ketiga dianggap kurang penting). Peran guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran model Problem Based Learning adalah membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam proses penyelesaian suatu permasalahan yang dihadapi 
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siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning bertujuan 

untuk membantu siswa dalam melatih kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

setiap persoalan dalam dunia nyata, mampu bekerja sama, dan hidup mandiri.  

 

2.8 Etnomatematika 

Menurut Lusi (2015: 55-61) etnomatematika merupakan studi tentang 

konsepsi-konsepsi, tradisi-tradisi, kebiasaan-kebiasaan matematika dan termasuk 

pekerjaan mendidik dan membuat anggota kelompok menyadari bahwa (1) 

mereka mempunyai pengetahuan, (2) mereka dapat menyusun dan 

menginterpretasikan pengetahuannya, (3) mereka mampu memperoleh 

pengetahuan akademik, dan (4) mereka mampu membandingkan dua tipe 

pengetahuan yang berbeda dan memilih salah satu yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sardjiyo (dalam Supriyanti 2015: 136) 

mengemukakan bahwa dalam pembelajaran berbasis etnomatematika, lingkungan 

belajar akan berubah menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru dan 

siswa, yang memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan 

budaya yang sudah mereka kenal. 

 Menurut Richardo (2016: 124) peran etnomatematika dalam penerapan 

pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 sebagai berikut. 

1. Etnomatematika memfasilitasi siswa untuk mampu mengkonstruksi 

konsep matematika dengan pengetahuan awal yang sudah mereka ketahui 

karena melalui lingkungan siswa sendiri. 



39 
 

 
 

2. Etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan 

motivasi yang baik dan menyenangkan serta bebas dari anggapan bahwa 

matematika itu menakutkan. 

3. Etnomatematika mampu memberikan kompetensi afektif yang berupa 

terciptanya rasa menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas 

peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan bangsa. 

4. Etnomatematika mendukung kemampuan siswa sesuai dengan harapan 

implementasi pendekatan saintifik. 

 Dalam penelitian ini, etnomatematika dilakukan dengan menghubungkan 

pembelajaran matematika dengan nuansa budaya daerah setempat, yaitu budaya 

daerah kabupaten Wonogiri.  

2.8.1 Sikap Cinta Budaya Lokal 

Menurut Rifa’I dan Anni (2012: 138), sikap merupakan kombinasi dari 

konsep, informasi, dan emosi yang dihasilkan di dalam predisposisi untuk 

merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa atau objek tertentu secara 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. Perbedaan sikap berhubungan dengan 

derajat kesukaan atau ketidaksukaan seseorang terhadap obyek yang dihadapi atau 

dengan kata lain sikap menyangkut kesiapan individu untuk bereaksi terhadap 

obyek tertentu berdasarkan konsep penilaian positif-negatif. 

Budaya merupakan kepercayaan dan kebiasaan yang bersifat relatif, 

bergantung pada kemampuan manusia untuk belajar dan menyebarkannya ke 

generasi berikutnya. Budaya juga dapat diartikan sebagai kebiasaan dari 

kepercayaan, tatanan sosial dan kebiasaan dari kelompok ras, kepercayaan atau 
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kelompok sosial. Kuntowijoyo menarik pengertian budaya dari sejarah yaitu 

sebagai salah satu kekuatan sejarah, maka memahami progresi sejarah tidak bisa 

meninggalkan  analisis atau penglihatan atas budaya (Pamadhi, 2011:4). 

Sikap cinta budaya lokal merupakan bagian dari salah satu aspek dalam 

pendidikan karakter yaitu cinta tanah air yang dapat diartikan sebagai sikap yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

lingkungan budaya. Apresiasi menurut Philip dan Phil merupakan pemahaman 

dan penghargaan atas suatu hasil seni atau budaya serta menimbang suatu nilai, 

merasakan bahwa benda itu baik dan mengerti mengapa baik (Alexon dan Nana, 

2010: 190). Atmazaki (1992:144-146) mengemukakan tiga indikator kemampuan 

mengapresiasi budaya, yakni pemahaman, penginterpretasian, dan penilaian atau 

penghargaan (Alexon dan Nana, 2010: 190).  Adapun dalam penelitian ini, 

indikator yang digunakan merupakan indikator tersebut dengan menggunakan 

metode angket.  

2.8.2 Budaya Lokal Di Wonogiri 

Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang kaya akan 

budaya. Banyak budaya yang ada di lingkungan sekitar, khususnya budaya 

Wonogiri seperti budaya tari kethek ogleng, bangunan museum karst, bangunan 

monumen bedhol desa, rumah joglo, batik wonogiren, bukit joglo, pendapa 

Kabupaten Wonogiri dan lain sebagainya. Peneliti menggunakan pendekatan 

budaya lokal Wonogiri dalam penelitian ini yaitu sebagai bahan rujukan dalam 

menyampaikan materi serta pembuatan soal-soal representasi matematika persegi 
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panjang, persegi, dan trapesium. Pada Gambar 2.1 disajikan beberapa bentuk 

budaya yang terkait dengan materi segiempat. 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Budaya Lokal Wonogiri 

2.8.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Bernuansa Etnomatematika 

 Penerapan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

c. Museum karst 

 

a. Tari kethek ogleng 

 

b. Monumen bedhol desa 

 

d. Pendopo Kabupaten Wonogiri 

 

e. Kampung Wayang 

 

f. Bukit joglo 
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1. Tahap orientasi siswa pada masalah 

Guru menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran ide yang terbuka, diantaranya dengan cara mengarahkan kepada 

pertanyaan atau masalah terutama pengetahuan mereka tentang materi yang 

dipelajari yang dikaitkan dengan budaya Wonogiri yang ada pada bahan ajar 

siswa. Pada tahap ini, guru berusaha untuk mendorong siswa 

mengekspresikan ide-idenya secara terbuka melalui merepresentasikan 

gambar yang disajikan oleh guru. 

2. Tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Siswa diarahkan untuk belajar dalam kelompok heterogen yang berjumlah 4 

siswa dalam setiap kelompok. Setiap kelompok selanjutnya diberikan LKS 

bernuansa budaya Wonogiri, siswa diarahkan untuk menemukan konsep 

berdasarkan masalah yang berkaitan dengan budaya Wonogiri, mendorong 

keterbukaan, proses-proses demokrasi, dan cara belajar siswa aktif. Selain itu, 

guru juga menguji pemahaman siswa atas konsep yang ditemukan.  

3. Tahap membantu penyelidikan secara mandiri atau kelompok 

Tiap kelompok mengerjakan Lembar Masalah bernuansa budaya Wonogiri 

yang sudah disiapkan guru. Guru berusaha mendorong kerjasama dalam 

penyelesaian masalah yang harus dikerjakan dengan cara membuat gambar, 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan atau model 

matematika, dan menjawab soal menggunakan kata-kata atau teks tertulis dari 

representasi yang diberikan. Guru mendorong diskusi dengan teman 
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kelompok, membimbing, mengawasi, dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan menyelesaikan masalah bernuansa budaya Wonogiri. 

4. Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Perwakilan siswa untuk satu kelompok diminta menjelaskan hasil 

penyelesaian masalah yang mereka temukan. Kelompok yang ditunjuk 

menjelaskan hasil diskusi kelompoknya, diminta maju ke depan kelas 

sehingga percaya diri siswa juga terlatih.  

5. Tahap menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

Siswa dan guru bersama-sama mengkaji ulang hasil penyelesaian masalah 

bernuansa budaya Wonogiri, guru juga mengkaji ulang hasil diskusi siswa. 

Secara bersama-sama, guru dan siswa membuat kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari. Setiap akhir pembelajaran, guru juga memberikan kuis 

representasi matematis masalah. 

 

2.9 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

menyebutkan bahwa KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi 

satuan pendidikan. Penetapan KKM yang harus dicapai siswa oleh satuan 

pendidikan dilakukan melalui rapat dewan guru. 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan 
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Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, KKM adalah kriteria ketuntasan 

belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar 

kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karekteristik siswa, 

karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan.  

KKM ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata 

siswa, kompleksitas kompetensi, serta kemampuan sumber daya pendukung 

meliputi warga sekolah, sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan KKM secara terus-

menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal. 

KKM mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Manyaran adalah 75. 

Sementara itu, kriteria ketuntasan klasikal yaitu persentase siswa yang mencapai 

nilai 75 minimal sebesar 75%. 

 

2.10 Penelitian yang Relevan 

 Nurliastuti (2014) melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang menerima pembelajaran 

dengan model PBL bernuansa etnomatematika lebih baik daripada rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang menerima pembelajaran dengan 

model Contextual Teaching and Learning dan (2) sikap siswa terhadap budaya 

setelah mendapat pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika 
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lebih baik daripada sebelum mendapat pembelajaran dengan model PBL 

bernuansa etnomatematika. 

 Astutik (2017) melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran DLPS bernuansa 

etnomatematika, DLPS, dan ekspositori, ada perbedaan self-efficacy siswa yang 

signifikan antara pembelajaran DLPS dengan pembelajaran DLPS bernuansa 

etnomatematika, serta ada interaksi yang positif dan signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran DLPS, DLPS 

bernuansa etnomatematika, dan ekspositori. 

 Damaryanti et al. (2017) melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa 

model Connected Mathematic Project (CMP) berbasis etnomatematika, siswa 

dengan self-efficacy tinggi dalam mengerjakan tes kemampuan penalaran 

matematika dipengaruhi oleh faktor lain yang menyebabkan hasil pekerjaan 

mereka kurang memuaskan. Faktor tersebut adalah minat belajar dan motivasi 

belajar siswa yang kurang. Selain itu self-efficacy yang tinggi juga disebabkan 

karena siswa mengobservasi model teman sebaya dan model pembelajaran guru 

sehingga memiliki keyakinan yang kuat walaupun prestasi akademiknya tidak 

memuaskan. 

 Nadia et al. (2017) melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan representasi matematis siswa menggunakan model Inductive 

Discovery Learning lebih baik daripada rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa menggunakan model Problem Based Learning. Selain itu, 

peserta didik dengan self-efficacy tinggi dapat menggunakan semua indikator 
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representasi matematis dengan maksimal dibandingkan dengan peserta didik 

dengan self-efficacy sedang dan rendah.  

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

sudah pernah dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

yang digunakan terhadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-

efficacy siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan dan mengoptimalkan 

budaya-budaya yang ada di Wonogiri sebagai sumber belajar, media, bahkan 

Lembar Kegiatan Siswa dalam proses belajar mengajar di kelas eksperimen. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak meninggalkan unsur-unsur budaya yang sudah ada 

sehingga dapat menambah kecintaan dan kepedulian siswa terhadap budaya.  

  

2.11 Kerangka Berpikir 

Kemampuan representasi matematis membantu siswa dalam membangun 

konsep, memahami konsep dan menyatakan ide-ide matematis, dan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Kenyataannya, siswa masih sulit 

untuk merepresentasikan gagasannya secara matematis guna mempermudah 

dalam menemukan solusi terhadap suatu persoalan matematika. Hal ini juga 

terjadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Manyaran. Sebagian besar siswa 

cenderung mudah menyerah dan kurang yakin akan kemampuannya untuk 

merepresentasikan gagasannya dalam bentuk matematika.  

 Beberapa alasan yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa diantaranya adalah kurangnya pemahaman konsep 
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yang baik, materi pelajaran cenderung dirasa siswa bersifat abstrak. Self-efficacy 

atau keyakinan diri atau kepercayaan diri siswa yang rendah secara tidak langsung 

juga berdampak pada kemampuan representasi matematisnya. Sejalan dengan hal 

ini, diharapkan adanya model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika. 

Peneliti menerapkan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

agar meningkatkan self-efficacy siswa yang nantinya akan berdampak pada 

ketuntasan yang optimal. 

 Materi segiempat akan mudah dipahami oleh siswa apabila masalah yang 

akan diselesaikan dekat dengan siswa, masalah yang ada di lingkungan siswa, 

masalah yang berkaitan dengan budaya lokal. Pembelajaran yang memuat unsur 

budaya lokal disebut etnomatematika. Etnomatematika merupakan jembatan 

antara matematika dengan budaya karena etnomatematika mengakui adanya cara-

cara berbeda pada matematika dalam aktivitas masyarakat.  

 Model Problem Based Learning dikolaborasikan dengan etnomatematika 

yaitu salah satu pembelajaran yang memperhatikan self-efficacy, karena 

pembelajaran konstektual bernuansa budaya lokal dapat diandalkan sebagai solusi 

meningkatkan keyakinan atau kepercayaan diri siswa. Pembelajaran bernuansa 

budaya lokal merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan 

pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya lokal bagian dari proses 

pembelajaran. Pembelajaran jenis ini membuat siswa tidak hanya meniru dan 

menerima informasi yang disampaikan tetapi siswa menciptakan makna, 
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pemahaman, mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran, 

dan keyakinan diri. 

 Menurut Richardo (2016: 124) salah satu peranan etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika adalah memberikan kompetensi afektif yang terciptanya 

rasa menghargai, nasionalisme, dan kebanggaan atas peninggalan tradisi, seni, dan 

kebudayaan. Artinya dalam pembelajaran etnomatematika sangat berpengaruh 

terhadap perasaan, minat, sikap, dan nilai seseorang seperti keyakinan diri 

seseorang. Hofstede (dalam Woo, Boyun, 2009) mengatakan, budaya adalah 

semacam pemrograman kolektif dari cara berpikir, bersikap dan berperilaku yang 

menghasilkan perbedaan aspek-aspek dalam kehidupan seseorang yaitu 

keyakinan, sikap, dan perilaku. Artinya, budaya membentuk keyakinan individu, 

sikap dan perilaku dengan caranya yang khusus melalui proses belajar yang 

bersifat kolektif. 

 Berdasarkan uraian masalah tersebut penulis merancang sebuah penelitian 

untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Manyaran melalui model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika ditinjau dari self-efficacy. Kerangka berpikir penelitian ini dapat 

digambarkan pada Gambar 2.2 berikut ini. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

Deskripsi kemampuan representasi matematis 

dari tiap kategori self-efficacy 

Identifikasi Masalah Siswa kelas VII  SMP Negeri 1 Manyaran: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah dan belum tuntas. 

2. Self-efficacy siswa belum diperhatikan. 

3. Pembelajaran matematika belum efektif. 

 

Klasifikasi self-

efficacy siswa 

(ST, SS, SR) 

Pengisian angket 

self-efficacy 

Kelas dengan menggunakan 

pembelajaran PBL bernuansa 

etnomatematika  

Pembelajaran melalui model PBL 

bernuansa etnomatematika efektif 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa 

Analisis kemampuan representasi matematis 

melalui model PBL bernuansa etnomatematika 

ditinjau dari self-efficacy siswa 

Kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL  

Tes kemampuan 

representasi matematis 

Tes kemampuan 

representasi matematis 



50 
 

 
 

2.12 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  kajian  teori  dan  kerangka  berpikir  di  atas  maka  disusun 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

1. Kemampuan representasi matematis siswa kelas VII pada materi 

segiempat yang menggunakan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dapat mencapai ketuntasan belajar klasikal. 

2. Proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa kelas VII 

pada materi segiempat yang menggunakan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning. 

3. Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa kelas VII pada materi 

segiempat yang menggunakan model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih baik daripada rata-rata kemampuan kemampuan 

representasi matematis siswa yang menggunakan model Problem Based 

Learning. 

4. Sikap cinta budaya lokal siswa setelah mendapat pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih baik 

daripada sikap cinta budaya lokal siswa sebelum mendapat pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai model Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika terhadap kemampuan representasi 

matematis ditinjau dari self-efficacy siswa kelas VII pada materi segiempat, 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(1) Model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika efektif 

terhadap kemampuan representasi matematis yang ditandai dengan:  

(a) hasil tes kemampuan representasi matematis dengan menggunakan 

model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

mencapai ketuntasan klasikal,  

(b) proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran model Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran model Problem Based Learning, 

(c) kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika lebih baik daripada kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning 
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(d) sikap cinta budaya lokal siswa setelah mendapat pembelajaran model 

Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih baik 

daripada sikap cinta budaya lokal siswa sebelum mendapat model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika. 

Rentang tingkat sikap cinta budaya lokal siswa sebelum 

diberlakukannya pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika dimana tingkat sikap cinta 

budaya lokal siswa yaitu kategori sedang 37,5% dan kategori tinggi 

62,5%. Sedangkan sikap siswa terhadap buadaya lokal setelah 

diberlakukannya pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika mengalami peningkatan yaitu 

kategori tinggi 46,875% dan kategori sangat tinggi 53,125%.  

(2) Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa melalui model 

Problem Based Learning bernuansa etnomatematika ditinjau dari self-

efficacy adalah sebagai berikut. 

(a) Hasil self-efficacy siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Manyaran 

menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy sedang lebih banyak 

daripada siswa dengan self-efficacy tinggi dan rendah. Siswa dengan 

self-efficacy tinggi lebih banyak daripada siswa dengan self-efficacy 

rendah. 

(b) Subjek dengan self-efficacy tinggi yaitu S-1 dan S-2 cenderung 

mampu memenuhi tiga indikator kemampuan representasi matematis 

yaitu kemampuan Visual Representation, kemampuan Symbolic 
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Representation, kemampuan Verbal Representation. Siswa dengan 

self efficacy tinggi menganggap kegagalan sebagai kurangnya usaha. 

(c) Subjek penelitian dengan self-efficacy sedang yaitu S-3 dan S-4 

mampu memenuhi tiga indikator kemampuan representasi 

matematis, namun cenderung kurang teliti. 

(d) Subjek penelitian dengan self-efficacy rendah yaitu S-5 dan S-6 

cenderung mampu memenuhi satu indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu kemampuan Visual Representation. 

Siswa self efficacy rendah menganggap kegagalan berasal dari 

kurangnya kemampuan. 

(3) Hubungan self-efficacy dan sikap cinta budaya lokal terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa melalui model Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika adalah sebagai berikut. 

(a) Subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya lokal tertinggi di 

kelasnya yaitu S-1 dan S-2, tidak mengalami kesulitan 

menyelesaikan suatu persoalan konstektual berkaitan dengan budaya 

lokal dalam mengungkapkan ide-ide abstraknya ke bentuk 

representasi matematis. 

(b) Subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya lokal sedang di 

kelasnya yaitu S-3 dan S-4, tidak mengalami kesulitan yang berarti 

dalam menyelesaikan suatu persoalan konstektual berkaitan dengan 

budaya lokal dalam mengungkapkan ide-ide abstraknya ke bentuk 

representasi matematis, hanya kurang teliti dalam perhitungan. 
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(c) Subjek dengan self-efficacy dan sikap cinta budaya lokal terendah di 

kelasnya yaitu S-5 dan S-6, masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan suatu persoalan konstektual berkaitan dengan budaya 

lokal dalam mengungkapkan ide-ide abstraknya ke bentuk 

representasi matematis. Kedua subjek cenderung mampu membuat 

gambar, meskipun masih ada kesalahan bentuk.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

(1) Guru hendaknya mengaitkan materi keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, serta trapesium dengan benda-benda di lingkungan sekitar 

khususnya yang berkaitan dengan budaya lokal supaya pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan dapat menumbuhkan kecintaan dan 

kepedulian siswa terhadap budaya lokal melalui: 

(a) pemberian apersepsi dengan mengaitkan materi budaya lokal, 

(b) materi yang dipelajari dikaitkan dengan budaya lokal, 

(c) soal-soal yang diberikan kepada siswa terkait budaya lokal. 

(2) Guru memperbanyak latihan kecepatan siswa dalam mengerjakan soal-

soal cerita permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan erat dengan 

budaya lokal yang dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis kepada siswa dengan self-efficacy tinggi dan sedang. Siswa 

dengan self-efficacy rendah diberikan bimbingan yang lebih secara pribadi 
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untuk dapat mengenali potensinya sehingga lebih yakin akan 

kemampuannya yang nantinya dapat menyelesaikan suatu persoalan 

matematika dengan menggunakan representasi matematis. 

(3) Guru hendaknya melakukan pendekatan dengan siswa serta melatih siswa 

untuk berpendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan pada setiap proses 

pembelajaran, baik di awal maupun di akhir pembelajaran guna 

meningkatkan self-efficacy siswa.  

(4) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya, yaitu tentang 

kemampuan representasi matematis dengan memodifikasi model 

pembelajaran yang digunakan peneliti dengan model pembelajaran yang 

lain atau ditinjau dari aspek lain yang dapat menumbuhkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Jika model pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian bernuansa etnomatematika, sebaiknya tes pendahuluan 

juga bernuansa etnomatematika sehingga dari awal sudah menanamkan 

sikap cinta budaya lokal siswa. 
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